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EFEKTIVITAS PROGRESSIVE MUSCLE RELAXATION DAN GUIDED IMAGERY
PADA NYERI PASIEN KANKER PAYUDARA :
LITERATUR REVIEW!

Hosana 2 Wantonoro?®

ABSTRAK

Latar belakang: Kanker payudara merupakan jenis kanker paling banyak diderita daripada
kanker jenis lain. Nyeri merupakan masalah yang dialami oleh penderita kanker payudara.
Penangganan nyeri dapat dilakukan dengan Progressive Muscle Relaxation dan Guided Imagery
sebagai terapi pendamping

Tujuan: mencari evidence base terkait Efektivitas Progressive Muscle Relaxation (PMR) dan
Guided Imagery (GI) pada nyeri pasien kanker berdasarkan penelusuran literatur

Metode: Penelusuran dilakukan melalui google scholar, PubMed dan Science Direct. Keywors
yang digunakan dalam bahasa Inggris adalah Progressive Muscle Relaxation, Guided Imagery,
Breast Cancer, Pain, dalam bahasa Indonesia, Kanker Payudara, nyeri

Hasil: Penelusuran yang dilakukan didapatkan 1 jurnal tentang Progressive Muscle Relaxation,
1 jurnal tentangGuided Imagery dan 2 jurnal kombinasi antara Progressive Muscle Relaxation (
dan Guided Imagery memberikan pengaruh dalam mengurangi nyeri pada pasien dengan kanker
payudara sebagai terapi pendamping baik dilakukan sendiri sendiri maupun kombinasi dari
keduanya

Simpulan dan Saran: Penelitian tentang Progressive Muscle Relaxation dan Guided Imagery
yang digunakan sebagai terapi pendamping pada pasien kanker perlu mendapatkan perhatian.

Kata Kunci : Progressive Muscle Relaxation, Guided Imagery, Breast Cancer,
Pain, Kanker Payudara, Nyeri
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EFFECTIVENESS OF PROGRESSIVE MUSCLE RELAXATION
AND GUIDED IMAGERY IN PATIENTS WITH PAIN

OF BREAST CANCER: REVIEW LITERATURE?

Hosana 2
Wantonoro?®

ABSTRACT

Background: Breast cancer is the most common type of cancer than other types of
cancer. Pain is a problem experienced by breast cancer sufferers. Pain management can be
performed with Progressive Muscle Relaxation and Guided Imagery as companion
therapy.

Objective: The study aimed to identify evidence base regarding the effectiveness of
Progressive Muscle Relaxation (PMR) and Guided Imagery (GI) on pain in cancer
patients based on literature searches.

Methods: The search was conducted through google scholar, PubMed and Science
Direct. Keywords used in English were Progressive Muscle Relaxation, Guided Imagery,
Breast Cancer, Pain, in Indonesian, Breast Cancer, and pain.

Results: The research conducted found 1 journal about Progressive Muscle Relaxation, 1
journal on Guided Imagery and 2 combined journals between Progressive Muscle
Relaxation and Guided Imagery which have an effect on reducing pain in patients with
breast cancer as a companion ':[erapy either alone or a combination of both.

Conclusion and Suggestion: |Research on Progressive Muscle Relaxation and Guided

Imagery which is used as a companion therapy in cancer patients needs attention.” - -~

' i
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PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO)  melalui
International Agency for Research on Cancer
(IARC) menyatakan bahwa kanker adalah salah
satu masalah kesehatan utama masyarakat dan
penyebab kematian kedua paling umum di seluruh
dunia. Beban dari penyakit kanker akan terus
bertambah dan diperkirakan berlipat ganda pada
tahun 2040 (WHO, 2020). Di Amerika Serikat
pada tahun 2019 diperkirakan terdapat jumlah
kasus baru secara total sekitar 1.762.450 kasus
kanker yang terdiagnosis yang setara dengan 4800
kasus baru tiap hari(Siegel et al., 2019). Kasus baru
karsinoma payudara wanita in situ diperkirakan
skitar 62.930 kasus (Siegel et al., 2019). Kasus
kanker payudara di dunia pada tahun 2018
sebesar 2.088.849 (11,6%) dan menyumbang
angka kematian sebesar 626.679  (6,6%)
keseluruhan angka kemataian yang disebabkan
oleh kanker(Globocan, 2018). Data dari Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 prevalensi
kanker berdasarkan diagnosis dokter di Indonesia
1,8% permil dan Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY) 4,9% permil. Proporsi jenis tatalaksana
kanker pada penduduk semua umur yang
terdiagnosis  kanker oleh dokter _dilakukan
pembedahan sebesar 61,8 % (Riskesdas 2018,
n.d.).

Penyakit kanker merupakan kasus tertinggi di
RSUP Dr Sardjito dengan kunjungan pasien kanker
rawat jalan 200-300 perhari (Online, 2018).
Distribusi kasus kanker di RSUP Dr Sardjito
periode 2008-2017 20.503 kasus dalam database
registrasi kanker per Januari 2020, 10 diagnosis
terbesar adalah kanker payudara 3.806 Kkasus,
kanker serviks 1.633 kasus, kanker kolorektal 1544
kasus, kanker nasofaring 1,276 kasus, kanker
ovarium 1.229 kasus, k anker paru 799 kasus,
leukemia myeloid 748 kasus, limfoid leukemia 683
kasus,dan kanker tiroid 637 kasus(Jogja Cancer
Reqgistry, 2020)

Kanker yang baru didiagnosis pada tahun 2020
diperkirakan 30% adalah kanker payudara. Resiko
seorang wanita terkena kanker payudara hampir dua
kali lipat jika mempunyai keluarga kandung yang
didiagnosis kanker payudara (Breastcancer.org,
2020). Penderita kanker payudara mengalami
beberapa tingkat rasa sakit, dari ringan hingga parah,
dari episode singkat hingga rasa sakit yang bertahan
lama. Rasa sakit disebabkan dari kanker payudara
itu sendiri atau perawatan seperti pembedahan,
kemoterapi, terapi radiasi, terapi hormonal dan obat
anti kanker lainnya(Breastcancer.org, 2019). Nyeri
adalah perasaan tidak menyenangkan yang pada
umumnya karena perlukaan dalam tubuh(Suwondo
et al., 2017). Nyeri dapat berasal dari berbagai

kondisi dengan penyebab utamanya adalah cidera(Kumar
& Elavarasi, 2016).

Nyeri sering terjadi pada pasien kanker, terutama pada
stadium lanjut penyakit ketika prevalensinya diperkirakan
lebih dari 70% berkontribusi pada kesehatan fisik dan
emosional(Fallon et al., 2018). Nyeri memiliki prevalensi
tinggi di awal penyakit pada jenis kanker tertentu seperti
pankreas (44%) dan kanker Kkepala dan leher
(40%)(Fallon et al., 2018).Sebuah tinjauan 40 tahun
terakhir mengungkapkan bahwa 64 % pasien dengan
metastasis melaporkan nyeri, 59 % menerima pengobatan
anti kanker melaporkan nyeri(Scarborough & Smith,
2019).

Nyeri pada kanker payudara terdiri dari tiga jenis : akut,
persisten (kronis), atau terobosan. Jenis ini didasarkan
pada bagaimana penderita kanker payudara mengalami
nyeri dan berapa lama nyeri berlangsung. Penderita
kanker payudara bisa mengalami satu atau lebih jenis
nyeri, pada waktu yang sama atau
berbeda(Breastcancer.org, 2019)

Nyeri menyebabkan penderitaan pada pasien, nyeri juga
dapat meningkatkan tekanan darah dan detak jantung dan
dapat mempengaruhi kesembuhan, dengan mengelola
nyeri dapat meringankan penderitaan(Fairfiew, 2020).
Perawat berperan dalam penilaian dan penatalaksanaan
nyeri yang berfungsi untuk meningkatkan kualitas hidup
pasien yang menderita nyeri serta mengurangi morbiditas
dan biaya yang terkait dengan penatalaksanaan
nyeri(Nursing, 2015).

Nyeri yang terus menerus menyebabkan perkembangan
dan status mal adaptif yang menganggu aktifitas sehari-
hari, meningkatkan pengalaman nyeri. Pasien dengan
nyeri tersebut cenderung menunjukkan peningkatan
kerentanan terhadap gangguan kejiwaan, termasuk
depresi, kecemasan dan stres pasca trauma. Hubungan
depresi dan nyeri cenderung dua arah, sehingga adanya
gangguan depresi diidentifikasi sebagai faktor resiko
kunci dalam transisi nyeri akut menjadi kronis (Kadhi et
al., 2018)

Faktor psikologis mempunyai peran penting dalam
permulaan dan perkembangan gangguan nyeri(Kumar &
Elavarasi, 2016). Complementary and alternative
medicine (CAM) telah digunakan sebagai terapi
penangganan efek samping karena secara umum, terapi
CAM dapat dengan mudah digunakan, murah dan naman
bagi pasien(Chen et al., 2015). Satu terapi CAM spesifik,
terdiri dari latihan yang berfokus pada interaksi antara
pikiran, tubuh dan perilaku(Elkins et al., 2010). Strategi
perilaku kognitif seperti guided imagery dan relaksasi
direkomendasikan sebagai intervensi tambahan untuk
meningkatkan efektivitas pereda nyeri dan meningkatkan
persepsi kontrol pasien. Progressive muscle relaxation
(PMR) dan latihan relaksasi dengan mengatur nafas
direkomendasikan untuk manajemen nyeri(Kwekkeboom
etal., 2009).

Progressive muscle relaxation (PMR) dan Guided
Imagery merupakan terapi pelengkap dengan efek positif



sebagai pereda nyeri kanker pada semua stadium
kanker seperti mengatasi nyeri efek kemoterapi dan
meringankan gejala di akhir hidup. Progressive
Muscle Relaxation dan Guided Imagery dapat
menghilangkan rasa takut mengalami nyeri lagi(De
Paolis et al., 2019). Penulis tertarik untuk
melakukan literatur review tentang Efektivitas
Progressive Muscle Relaxation dan Guided
Imagery pada nyeri pasien khususnya pasien
kanker payudara.Tujuan penelitian  ini untuk
mencari evidence base terkait Efektivitas
Progressive Muscle Relaxation (PMR) dan Guided
Imagery (Gl) pada nyeri pasien kanker
berdasarkan penelusuran literatur.

METODE

Penelusuran dilakukan melalui google scholar
science direct , pubmed Keywords yang
digunakan progressive muscle relaxation,
guided imagery, breast cancer, cancer pain,
pain pada data base yang berbahasa Inggris.
Progressive  Muscle Relaxation, Guided
Imagery,kanker payudara, nyeri kanker, dan
nyeri. Penelusuran dilakukan dari tahun 2016
sampai tahun 2020. Penelusuran menggunakan
bahasa Indonesia yaitu Progressive Muscle
Relaxation, AND Guided Imagery,AND kanker
payudara, AND nyeri kanker, AND nyeri.
digunakan dalam google scholar dan pada data
base berbahasa Inggris menggunakan bahasa
Inggris yaitu progressive muscle relaxation,
AND guided imagery, AND breast cancer,
AND cancer pain, AND pain. Penelusuran
dalam bahasa indonesia yaitu Progressive
Muscle Relaxation, AND Guided Imagery,
AND Kanker payudara AND nyeri.

Jurnal yang didapatkan 581, kemudian dilakukan
pengecekan duplikasi menggunakan mendeley dan
didapatkan 55 jurnal duplikasi. Jumlah jurnal yang
tersisa 526 jurnal dilakukan skrining sesuai kriteria
inklusi didapatkan 10 jurnal, kemudian dilakukan
uji kelayakan, 6 jurnal di ekslusi dan 4 jurnal
diterima. Uji kelayakan penilaian kualitas
menggunakan JBI Critical Appraisal dengan nilai
lebih dari 50% yang dilakukan analisa selanjutnya.
Proses penelusuran dan review literatur dapat
dilihat pada Gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelusuran literatur tentang recovery

di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil
analisa jurnal pada penelitian tentang PMR
menggunakan instrument Hospital Anxiety and

Depression Scale Depression (HADS-D)  untuk
mengukur status depresi. Terdapat adanya perbedaan
penurunan rerata status depresi dengan demikian

PMR dapat menurunkan status depresi
signifikan. Quality of Life Questionaire C30 (QLQ-
dan Br-23 dari European Organization of

C30)

Research and Treatment of

Cancer

Secara

(EORTC)
digunakan untuk mengukur kualitas hidup pasien
kanker payudara
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Gambar. 1

. Hasil yang didapatkan; adanya peningkatan status
kesehatan secara umum yang meliputi fungsi fisik,
fungsi emosional dan fungsi sosial, sertta penurunan
gejala kelelahan, mual dan muntah, nyeri, insomnia
dan kehilangan nafsu makan makan secara
signifikan.

Hospital Anxiety and Depression Scale
(HADS) Symptom Distress Scale (SDS) digunakan
sebagai instrument penelitian tentang GI. Hasil
penelitian tentang GI ada perbedaan pasca intervemsi
antara kelompok intervensi dan kontrol yang
signifikan (p<0,05) untuk kecemasan dan depresi.
Efeksamping dari kemoterapi yanglain terdapat
penurunan yang signifikan dicatat pada skor rata-
rata pada kelompok intervensi. Tingkat perbaikan
terbesar pada nyeri, insomnia, nafsu makan dan
mual.



Dalam hasil penelusuran literatur juga
didapatkan penelitian dengan intervensi antara
PMR dan GlI, diantaranya adalah :

1. Penelitian Charalambous et al.,( 2016)
memberikan bukti bahwa kombinasi Gl dan
PMR efektif dalam pengelolaan sekumpulan
gejala termasuk nyeri pada pasien kanker
payudara dan prostat yang menjalani
kemoterapi.

2. PMR berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan komposisi tubuh status depresi
dan kualitas hidup (mengurangi nyeri (0,000)
pasien kanker payudara berdasarkan
penelitian(Umar M, Ronaldoe B, 2020).

Menurut penelitian Kasih, Triharini,
Kusumaningrum, et al., (2019) PMR dapat
mengurangi rerata frekuensi nyeri dari 13,29
kali perminggu menjadi 7,07 kali perminggu
pada pasien Kanker payudara yang menjalani
kemoterapi di Poli Onkologi Satu Atap RSUD
Soetomo Surabaya.

PMR memiliki efek positif untuk
mengurangi keparahan gejala kemoterapi
(nyeri, kelelahan , mual, untah, gelisah,
depresi, anoreksia, sulit tidur, perubahan kulit
dan kuku, sariawan) dengan perbedaan skor
rata-rata lebih rendah pada kelompok
intervensi (p=0,000) pada pasien kanker
payudara yang menerima kemoterapi adjuvan
setelah pengukuran kedua dengan analisa
Mann-Whitney kecuali sesak nafas(Kurt &
Kapucu, 2018).PMR mempunyail pengaruh
sebagai terapi non farmakologi untuk
menurunkan nyeri pada pasien dengan kanker
payudara(Kurniawan et al., 2019)

Gl memberikan perbaikan terkait efek samping
kemoterapi, dan perbaikan terbesar pada nyeri,
insomnia, nafsu makan, dan mual. Berdasarkan
hasil uji t berpasdangan, tidak ada perbedaan
yang signifikan antara skor rata-rata dari
pencegahan efek samping antar kelompok
intervensi dan kontrol (Mahdizadeh et al.,
2019)

Dalam penelitian GI juga menunjukkan
penurunan level nyeri sebelum dan sesudah
intervensi pada kelompok perlakuan(Chen et
al., 2015). Hasil penelitian yang dilakukan
(Koumarianou et al., 2019) pada wanita
dengan kanker payudara berdasarkan anlisis
parametrik menunjukkan adanya perbedaan
signifikan pasca diberikan intervensi terhadap
nyeri dalam kualitas hidup termasuk di dalam

status kesehatan global(0,019)

Hasil penelusuran literatur menunjukkan
bahwa PMR) dan Guided GI mempunyai manfaat
untuk mengurangi nyeri pada pasien dengan kanker
payudara. Hasil penelitian yang dilakukan
Charalambous et al.,( 2016) yang mempunyai tujuan
menguji ke efektifan Gl dan PMR pada kelompok
gejala (nyeri, kelelahan, mual, muntah, kecemasan
dan depresi).

Pasien dalam kelompok intervensi mengalami
tingkat yang lebih rendah pada : nyeri (p=0,0003)
dan kelelahan (p<0,0225) dibandingkan dengan
kelompokkontrol dan mengalami lebih baik Health
Related Quality of Life (HRQoL) (p<0,0001) (Pra-
Post : intervensi rasa sakit 4.2 (2.5) - 2.5 (1.6),
kelelahan 27.6 (4.1) — 19.4 (4.1), HRQoL 54.9 (22.7)
—64.5 (23). Kontrol rasa sakit 3.5 (1.7) — 4.8 (1.5),
kelelahan 28.7 (4.1) — 32.5 (3.8) HRQoL 5.9 (22.3) —
41.2 (24.1). Mual dan muntah terjadi lebih jarang
secara signifikan pada kelompok intervensi, pre-post:
25.4 (5.9) — 20.6 (5.6) dibandingkan kelompok
kontrol (17,8 (6,5) — 22,7 (5,3) (F=58,50 p<0,0001.

PMR mempunyai efektifitas dalam
mengurangi nyeri pada pasien dengan kanker
payudara p=0,000(Umar M, Ronaldoe B, 2020). Gl
juga mempunyai pengaruh dalam mengurangi nyeri
pasien dengan kanker payudara dibandingkan dengan
kontrol p=0,05(Mahdizadeh et al., 2019).

Keterbatasan literature review

Keterbatasan dalam literatur review ini pada
waktu penyusunan adalah:
1. Dalam proses mencari jurnal penelitian hanya
ditemukan 1 jurnal PMR dan 1 jurnal Gl sehingga
untuk perbandingannya efektivitasnya membutuhkan
jurnal penelitian yang lebih banyak supaya
memperoleh hasil yang lebih valid.
2. Dalam proses mencari jurnal penelitian
banyak ditemukan penggabungan antara PMR dan
Gl , dan studi yang digunakan One group pre test-
post test sehingga tidak ada kelompok kontrol.

SIMPULAN

PMR dan GI baik digunakan secara terpisah maupun
kombinasi terbukti efektif dalam mengurangi nyeri
pasien kanker payudara yang masuk dalam kualitas
hidup pasien kanker payudara.

SARAN

Saran dari hasil penelitian ini antara lain :



1.  Bagi penderita kanker payudara
PMR dan Gl baik digunakan
secara terpisah maupun kombinasi
direkomendasikan sebagai terapi
pendamping dalam penangganan
nyeri terutama karena efek samping
pemberiaan kemoterapi.

2. Bagi Tenaga Kesehatan

PMR dan GI baik digunakan secara terpisah
maupun kombinasi direkomendasikan sebagai
salah satu terapi adjuvan intervensi dalam
manjemen nyeri pasien dengan kanker
payudara dalam menjalani kemoterapi.

3. Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan
dapat membuat literatur review dengan
menggunakan databased yang lebih banyak
dan model literature sytematic review dengan
included study RCT, sehingga diharapkan
mendapatkan kesimpilan yang lebih kuat.
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